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SEBUAH UPAYA ATAU
PEMIKIRAN UNTUK
MENGGABUNGKAN NILAI
DAN UNSUR LAMA
DENGAN UNSUR BARU



NILAI+UNSUR LAMA: SAKRAL

l DENGAN UNSUR BARU
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NILAI+UNSUR LAMA: PRO

FAN

SEBUAH UPAYA ATAU

- PEMIKIRAN UNTUK

MENGGABUNGKAN NILAI
DAN UNSUR LAMA
DENGAN UNSUR BARU






nilai kemistisan — keindahan lukisan monalisa
hilang, menjadi sejumlah permainan karya
yang sifatnya hanya sebagai gurauan

Orang leluasa mengubah lukisan Monalisa
dalam bentuk lain yang telah dimanipulasi
sesuai tren yang berlaku



TEKS?

suatu entitas yang dirangkum
dalam suatu topik

A A A A

INTERAKSI/PERSILANGAN
DIALOGIS ANTARA SATU
TEKS DENGAN TEKS
LAINNYA DI DALAM
RENTANG WAKTU SEJARAH

(menciptakan kode ganda:
hibrid, eklektik, adocism)
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KEBERADAAN PINJAMAN PADA
SENI BERUPA SATU UNSUR (ATAU
ELEMEN), ATAU SEKELOMPOK
UNSUR (PILIANG, 2003: 209)

KEBERADAAN SUATU PINJAMAN
YANG BERASAL DARI MASA LALU,
BERUPA TEKS-TEKS KEBUDAYAAN,
SEJARAH, ESTETIKA DAN IDIOM
ESTETIKA ITU SENDIRI



Pastiche merupakan suatu
bentuk imitasi murni,
tiruan, atau duplikasi

sesuatu dari masa lalu
sebagai upaya
mengangkat dan

mengapresiasinya dengan
cara mencabutnya dari
semangat zamannya, dan
menempatkannya ke
dalam konteks semangat
zaman masa Kini

KEBERADAAN PINJAMAN PADA
SENI BERUPA SATU UNSUR (ATAU
ELEMEN), ATAU SEKELOMPOK
UNSUR (PILIANG, 2003: 209)

KEBERADAAN SUATU PINJAMAN
YANG BERASAL DARI MASA LALU,
BERUPA TEKS-TEKS KEBUDAYAAN,
SEJARAH, ESTETIKA DAN IDIOM
ESTETIKA ITU SENDIRI



pastiche

Konsep lukisan yang menampilkan figur utama
Monalisa dengan latar belakang suasana (sebagai
teks dalam karya), dijadikan rujukan berdasarkan
prinsip persamaan dan keterkaitan. Perbedaan
antara teks pastiche dengan teks rujukan, hal itu
dapat dianggap sebagai persamaan.
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konsep dialog yang
mengekspresikan perasaan TIDAK
puas/senang/nyaman berkenaan
dengan intensitas gaya atau
karya masa lalu yang dirujuk, dan
menjadi semacam bentuk oposisi
atau kontras di antara berbagai
teks, karya atau gaya lainnya
dengan maksud menyindir,
mengecam, mengkritik, atau
membuat lelucon darinya

(Piliang 2003: 213-314)
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BENTUK IMITASI, NAMUN BUKAN
IMITASI MURNI, MELAINKAN
IMITASI YANG IRONIK, DAN
KARENA ITU PARODI LEBIH
MERUPAKAN SUATU
PENGULANGAN YANG
DILENGKAPI DENGAN RUANG
KRITIK, YANG MENGUNGKAPKAN
PERBEDAAN KETIMBANG
PERSAMAAN



Buruan, coy. gue
laper banget!

Ternyata
warungnga
sebelah sini
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NESCAFE NOCO;{ EE

Shell Hell

NOKIA

Connecting People

NOKIDS

Want our phones anymore

é Internet B i
Explorer Explorer 6
®
cof
ik myspace ﬁnoplace

for us anymore
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Inilah yang sering tecjadi, saat lalu
intas padat dan penumpang rebuat
cepat ingin naik bus dan kendaraan
Begitu tipis batas antara Mhmal
dan Kecelakaan,

Jangan masa bodoh! Para
'ponye‘ber.anu jalan dan keluarganya
uga ingin menyeberan
selamat, oy
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WHO'S NEXT 777
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Yemen
Saudi Arabia
Libya

Jordan






NAH., BEGINI KEK!
BOSEN DARI DULU
\ MAKAN BISKUIT MULU
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PASTICHE VS PARODI:

Pastiche
menjadikan teks, karya, atau gaya masa lalu sebagai titik
berangkat dari duplikasi, revivalisme, atau rekonstruksi sebagai
ungkapan dari simpati, penghargaan, atau apresiasi

Parodi
menjadikannya sebagai titik berangkat dari kritik, sindiran,
kecaman sebagai ungkapan dari ketidakpuasan atau sekedar
ungkapan rasa humor
(Piliang, 2003: 214-215)



“PUTUSNYA RANTAI
PERTANDAAN, YAITU
RANGKAIAN SINTAGMATIS
PENANDA YANG BERTAUTAN
DAN MEMBENTUK SATU
UNGKAPAN ATAU MAKNA”
PILIANG (2003: 228)



PENANDA BUKAN WAKIL DARI
PETANDA, MELAINKAN SAMA
DENGANNYA-PETANDA
ADALAH SEBUAH PENANDA



Free Play of Signs

memutus tanda dari ikatan makna akhir (signified), dalam
rangka membangun sebuah pergerakan tanpa akhir dari
penanda ke penanda berikutnya, tanpa ada ketetapan

(determinasi)

Sigh— signiﬁer+w
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PERTANYAAN/DISKUSI/SARAN/KRITIK?



